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Miliaran Dana
‘Dipertanyakan Pansus LKP]

PALU, MERCUSUAR - Panitia khusus (Pansus)
DPRD Kota Palu mempertanyakan miliaran dana yang
disampaikan dalam laporan keterangan pertang-
gungjawaban (LKPj) Walikota Palu tahun 2012, Wakil
Ketua Pansus, Hadivanto Rasyid, merinci pertanyaan
antara lain tentang dana alokasi khusus (DAK) ling-
kungan hidup senilai Rp1,3 miliar, dana penyesuaian
otonomi khusus sebesar Rp88 miiliar, belanja bantuan
sosial (bansos) untuk partai politik Rp465 juta serta
pembangunan sekolah yang hanya terealisasi 50
persen dari alokasi Rp40 miliar lebih. ‘

Muhamad dari Dinas Pendapatan Pengelolaan Keu-
angan dan Aset Daerah Kota Palu mengatakan pada
tahun 2012 Kota Palu mendapat alokasi DAK senilai
Rp43 miliar. Sebanyak Rp29 miliar dikeluarkan untuk
pihak ketiga dan sisanya Rp12,5 miliar lebih masih
tersisa di rekening kas daerah. Untuk dana penyesu-
aian otonomi khusus, semuanya diperuntukkan bagi
tunjangan profesi guru dan tambahan penghasilan
pegawai. Sementara itu, berdasarkan peraturan
menteri dalam negeri terbaru, Bansos tidak lagi
masuk dalam akumulasi bantuan organisasi sosial,
melainkan masuk dalam bantuan keuangan. Sehingga
perincian bansos untuk partai politik yang tertera
dalam LKPj dianggap Muhammad, salah ketik.

Sepanjang tahun 2012, Bansos yang terealisasi ha-
nya Rp6 miliar dari alokasi Rp7 miliar. Pencairan ang-
garan tidak sampai 100 persen karena ada permoho-
nan pencairan yang tidak diproses lebih lanjut. Sebab
pemohon tidak memenuhi seluruh persyaratan yang
ditentukan. Demikian halnya bantuan keuangan juga
tidak 100 persen terserap karena ada partal yang
tidak memanfaatkan bantuan itu, par





